
JAKARTA (KR) - Lembaga Tes Masuk Perguruan

Tinggi (LTMPT) menyatakan 110.459 siswa lulus selek-

si nasional masuk perguruan tinggi negeri (SNMPTN)

tahun 2021. Ketua Tim Pelaksana LTMPT Mohammad

Nasih saat menyampaikan keterangan pers lewat

telekonferensi di Jakarta, Senin (22/3), memerinci,

siswa yang lulus SNMPTN 2021 meliputi 80.555 peserta

seleksi reguler dan 29.904 pelamar Program Kartu

Indonesia Pintar (KIP) Kuliah, program bantuan biaya

pendidikan dari pemerintah.

Nasih mengingatkan peserta yang lulus SNMPTN

untuk mengecek jadwal registrasi ulang di perguruan

tinggi negeri (PTN) penerima dan memenuhi persyarat-

an pendaftaran yang ditetapkan perguruan tinggi.

”Bagaimanapun lulus SNMPTN belum jaminan diteri-

ma di PTN. Untuk itu perlu diperhatikan jadwal dan

syarat-syaratnya,” katanya.

Peserta yang lulus SNMPTN harus memenuhi per-

syaratan sesuai ketentuan perguruan tinggi tempat

mereka diterima dan lolos verifikasi data akademik.

Informasi mengenai pendaftaran ulang dan persyaratan

penerimaan mahasiswa bisa dicek di laman resmi per-

guruan tinggi.

Sementara peserta Program KIP Kuliah, setelah lulus

SNMPTN harus melalui proses verifikasi data akade-

mik dan data ekonomi. SNMPTN 2021 dilakukan di 126

perguruan tinggi dan politeknik negeri serta 11 perguru-

an tinggi keagamaan Islam negeri.

* Bersambung hal 7 kol 6

JAKARTA (KR) - Komisi Pemberan-

tasan Korupsi (KPK), Senin (22/3) memang-

gil seorang saksi dalam penyidikan kasus

dugaan suap terkait dengan pemeriksaan

perpajakan tahun 2016 dan 2017 pada

Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak

Kementerian Keuangan (Kemenkeu).

”Tim Penyidik KPK mengagendakan

pemeriksaan saksi dalam perkara dugaan

korupsi penerimaan hadiah atau janji ter-

kait dengan pemeriksaan perpajakan

tahun 2016 dan 2017 pada Direktorat

Jenderal Pajak sebagai berikut Febrian 

* Bersambung hal 7 kol 1

TETAP PERTIMBANGKAN RISIKO PENULARAN COVID-19

Pemerintah Siapkan Mekanisme Mudik
JAKARTA (KR) - Peme-

rintah akan mempertim-

bangkan sejumlah dam-

pak, baik dari sektor eko-

nomi maupun kesehatan,

dari kebijakan apakah mu-

dik Lebaran 2021 boleh di-

lakukan atau tidak. ”Prin-

sipnya, yang akan kami

pertimbangkan itu dam-

paknya akan seberapa

jauh, kalau dibolehkan dan

kalau dilarang mudik, juga

dampak pada peningkatan

penularannya,” kata Wakil

Presiden Ma’ruf Amin usai

peninjauan vaksinasi Co-

vid-19 di Kantor Gubernur

Lampung, di Bandarlam-

pung, Senin (22/3).

Untuk diketahui sebe-

lumnya, Menteri Perhu-

bungan Budi Karya Suma-

di mengatakan pihaknya

tidak melarang kegiatan

mudik pada Lebaran 2021

selama dilakukan sesuai

syarat dan ketentuan un-

tuk mencegah penyebaran

Covid-19.

”Terkait dengan mudik

2021, pada prinsipnya, Pe-

merintah melalui Kemen-

terian Perhubungan tidak

akan melarang. Kami akan

berkoordinasi dengan gu-

gus tugas bahwa mekanis-

me mudik itu kita atur

bersama dengan pe-

ngetatan dan melakukan

tracing terhadap mereka

yang akan bepergian,” kata

Budi Karya.

* Bersambung hal 7 kol 6
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● PADA masa pandemi

Covid-19 ini seorang pen-

jual bakso di Patuk Gu-

nungkidul tidak menerima

uang secara langsung da-

ri pembeli. Pembeli diper-

silakan memasukkan

uang ke rice cooker yang

disediakan khusus untuk

menaruh uang. Kalau bu-

tuh uang kembalian, pem-

beli juga ambil sendiri.

Kalau uang kembalian ku-

rang, digenapi kerupuk.

(Drs Wiyana MPd, SMA

Negeri 1 Semanu, Gu-

nungkidul 55893)-d

SEKOLAH penggerak merupakan episode ke-7 merdeka

belajar dalam rangka transformasi sistem pendidikan nasio-

nal. Konsep dasar sekolah penggerak itu apakah sebagai

transformasi sistem atau sekadar transformasi program? 

Logika program sangat berbeda dengan cara berpikir ten-

tang sistem. Dalam penerapan program sifatnya sangat tem-

porer. Sedangkan pengembangan dan penguatan sistem

adalah membangun budaya progresif berkelanjutan. Ki

Hadjar Dewantara (Menteri Pendidikan ke-1 dan Bapak

Pendidikan Nasional) menyatakan, yang hendak dibangun

Indonesia merdeka adalah sistem pendidikan nasional.

Selama ini berkembang pameo, ganti menteri ganti  kebi-

jakan pendidikan. Hal ini menjadi pembenar  asumsi,  arah

pembangunan pendidikan nasional kita belum mampu mem-

bangun dan menguatkan sistem pendidikan nasional berke-

lanjutan. Sekolah penggerak menuntut bahwa sekolah harus

berkembang dan bertransformasi. Hal yang demikian tidak

perlu didiskusikan lagi. Sejauhmana sekolah penggerak

menjadi simpul pembangunan dan penguatan sistem pen-

didikan nasional berkelanjutan, inilah yang perlu dikritisi.

Implementasi sekolah penggerak sejak awal sudah

dibayangi residu labelisasi sekolah. 

* Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

859 Bigmen Pangestu  . . . . . . . . . 30,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . Rp 30,000.00 

s/d 21 Maret  2021 . . . . . . . . Rp 457,007,700.00 

s/d 22 Maret  2021  . . . . . . . Rp 457,037,700.00 

(Empat ratus lima puluh tujuh juta tiga puluh tujuh

ribu tujuh ratus rupiah ) 

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

110.459 Siswa Lulus SNMPTN 2021KASUS SUAP PEMERIKSAAN PAJAK

KPK Panggil Para Saksi

KR-Antara/Sigid Kurniawan

Sejumlah gerbong kereta terparkir di kawasan Depo Cipinang, Jakarta

Timur. Kereta api merupakan salah satu sarana transportasi favorit terma-

suk selama Lebaran.

KR-Istimewa

Gubernur DIY Sultan HB X membuka Kongres
Aksara Jawa secara virtual dari Gedhong Wilis,
Kepatihan, Yogyakarta, Senin (22/3).

Penguasaan Bahasa 
Tunjukkan Budi Pekerti

KR-Istimewa

Plt Kepala Disbud DIY Sumadi menyerahkan buku draft Tata Tulis Aksara Jawa kepada

Ketua Panitia Kongres Aksara Jawa I Setya Amrih Prasaja.

YOGYA (KR)- Pelestarian aksara Jawa sebagai lang-
kah mutlak yang harus dipertahankan untuk menjaga ke-
berlangsungan kebudayaan Jawa. Sebab melestarikan ak-
sara Jawa berarti merawat tubuh kebudayaan Jawa yang
mendorong aneka bentuk ekspresi. Sehingga semakin
memperkaya aneka kebudayaan bangsa Indonesia. 

* Bersambung hal 7 kol 1

nya dilaksanakan pada Juli

2020.

Sultan mengungkapkan, di-

gitalisasi Aksara Jawa telah di-

lakukan selebrasi di Yogya-

karta pada 5 Desember 2020.

Sebelumnya pada 2013 dan

2014, diluncurkan Aplikasi Ba-

ca-Tulis Aksara Jawa Versi 1.0

dan Versi 2.0. Sampai dengan

akhir tahun 2020, Aplikasi

tersebut telah diunduh lebih

dari 10.000-an orang peminat.

Selain wajib menuliskan ak-

sara Jawa untuk nama setiap

kantor, juga penggunaan bu-

sana dan bahasa Jawa di kan-

tor-kantor pemerintahan seti-

ap Kamis-Pahing, sekaligus

menandai peringatan haul

Pahlawan Nasional Sri Sultan

Hamengku Buwono IX.

”Data UNESCO Atlas of Wor-

lds Languages menyebutkan

ada 2.500 bahasa di dunia, ter-

masuk bahasa-bahasa daerah

di Indonesia, terancam punah.

Dari jumlah itu, lebih 570 ba-

hasa statusnya sangat teran-

cam punah dan lebih 230 ba-

hasa telah punah sejak 1950.

Pengelola Nama Domain

Internet Indonesia (PANDI)

menyebutkan, dari 718 bahasa

daerah di Indonesia, 

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Masyarakat

seharusnya mendorong peng-

gunaan bahasa daerah agar

tetap hidup, terutama di ling-

kungan keluarga. Tindakan

itu perlu dilakukan guna

mendukung program UN-

ESCO tentang mother lan-

guage, sehingga peran orang-

tua menjadi teramat sentral

sebagai penuturnya untuk di-

wariskan kepada anak-turun-

nya. Walaupun dalam reali-

tanya, tidak semua bahasa

daerah memiliki potensi

sama.

”Dalam Kongres Bahasa Ja-

wa Ke-3 di Yogyakarta tahun

2001, saya menengarai bah-

wa Bahasa  Jawa bagaikan

‘kerakap tumbuh di atas

batu’. Oleh sebab itu, Kongres

Aksara Jawa Pertama ini di-

harapkan menaikkan minat

baca-tulis Aksara Jawa,” kata

Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X dalam

acara pembukaan Kongres

Aksara Jawa (KAJ) I yang di-

laksanakan di Grand Mercure

Hotel, Senin (22/3).

Gelaran ini sebagai bagian

dari peran pemerintah da-

erah melalui Dinas Kebu-

dayaan atau Kundha Ka-

budayan untuk ikut serta

mengawal pelestarian dan pe-

ngembangan Aksara Jawa.

Kongres yang digagas oleh

KPH Notonegoro ini seharus-


